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SECTORAL RANK 

 Change 
IDXTRANS 2.96% 

IDXNONCYC -0.18% 

IDXPROPERT -0.54% 
IDXFINANCE -0.64% 

IDXHEALTH -0.76% 

IDXTECHNO -1.20% 

IDXINFRA -1.63% 

IDXBASIC -2.27% 

IDXCYCLIC -2.30% 

IDXINDUST -2.79% 

IDXENERGY -2.91% 

  

TOP GAINER 

 Change 

AYLS 34.55% 

KUAS 30.38% 

TALF 25.00% 

  

TOP LOSER 

 Change 

DEFI 15.00% 

ROCK 15.00% 

INDS 14.90% 

  

MOST ACTIVE 

 Volume 

GOTO      44.9 Mio 

BUMI   38.4 Mio 

GIAA    20.6 Mio 

  

  

Europe – Bursa saham Eropa melemah pada Kamis di tengah ketidakpastian konflik Iran, dengan indeks Stoxx 600 

turun 0,7%, DAX Jerman 0,9%, CAC 40 Prancis 0,5%, dan FTSE 100 Inggris 0,6%. Sentimen negatif global ini turut 

membebani pergerakan pasar termasuk IHSG dan Wall Street yang cenderung volatil. (Investing) 

Asia – Pasar saham Asia cenderung datar hingga melemah pada Kamis akibat ketidakpastian konflik AS–Israel–

Iran dan kenaikan harga minyak yang menekan sentimen. Indeks KOSPI turun hingga 3%, Nikkei 225 melemah 

0,2% dan TOPIX 0,6%, sementara Hang Seng turun 1,4% serta CSI 300 dan Shanghai Composite masing-masing 

sekitar 0,3%. Di sisi lain, ASX 200 turun 0,2% dan Straits Times menguat tipis 0,4%. (Investing) 

Komoditas – Harga emas cenderung stabil pada perdagangan Asia Kamis seiring investor mencermati sinyal 

beragam terkait konflik Iran dan peluang deeskalasi. Emas spot naik tipis 0,1% ke US$4.509,06 per ons, sementara 

emas berjangka AS turun 1,1% ke US$4.536,10, dengan pergerakan yang masih tertahan di tengah ketidakpastian 

negosiasi.  (Investing) 

TPIA - PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) membukukan laba bersih USD1,4 miliar pada 2025, melonjak tajam 

didorong kenaikan pendapatan menjadi USD7 miliar dari USD1,78 miliar. Kinerja ini ditopang kontribusi segmen 

baru hasil akuisisi serta ekspansi di logistik dan energi terbarukan. Seiring ekspansi, total aset naik menjadi 

USD12,4 miliar dengan likuiditas tetap kuat di atas USD3 miliar. (IdxChannel) 

DGWG - PT Delta Giri Wacana Tbk (DGWG) membukukan laba bersih Rp218,85 miliar pada 2025, naik 22,48% 

dengan penjualan mencapai rekor Rp4,15 triliun (+23,15%). Kinerja ini didorong peningkatan volume di seluruh 

segmen agribisnis serta efisiensi operasional.  (IdxChannel)  

PTRO - PT Petrosea Tbk (PTRO) meraih kontrak proyek LNG Rp989 miliar dari INPEX Masela Ltd untuk Lapangan 

Abadi Blok Masela dengan durasi 36 bulan. Petrosea memiliki porsi 36% dalam konsorsium dan akan mengerjakan 

infrastruktur utama proyek. (Publikasi emiten)  

OMED - PT Jayamas Medica Industri Tbk (OMED) membukukan laba bersih Rp368,9 miliar pada 2025, naik 13,9% 

YoY, didorong penjualan Rp2,06 triliun (+9,4%) dan perbaikan margin. Pertumbuhan ditopang segmen produk 

medis sekali pakai serta efisiensi dan bauran produk bernilai tinggi. Ke depan, perseroan menargetkan 

pendapatan sekitar Rp2,3 triliun dengan fokus pada ekspansi, inovasi produk, dan efisiensi. (Publikasi emiten)  

IPCC - PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk (IPCC) membukukan laba bersih Rp256,51 miliar pada 2025, naik 

20,87% YoY dengan pendapatan Rp929,96 miliar (+12,77%) dan mencetak rekor tertinggi. Kinerja didorong 

segmen CBU serta dominasi kontribusi Tanjung Priok, sementara tren kendaraan listrik dan efisiensi operasional 

turut menopang pertumbuhan. Didukung posisi tanpa utang bank dan kas kuat, perseroan memiliki fleksibilitas 

untuk ekspansi ke depan. (Publikasi emiten)  

 

 

Jadi investor 

sekarang dengan 
scan QR code 

atau  klik disini 

• IHSG Close 7,164.09 

-138.03 poin (-1.89%) 

Value 12.48 Triliun 

 

• LQ45 Close 731.73 (-1.97%) 
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Social Media Instagram 

Facebook 

Twitter 

LinkedIn 

TikTok 

@mandiri_sekuritas 

Mandiri Sekuritas Online Trading 

Mandiri_OLT 

Mandiri Sekuritas 

@mandirisekuritas 

Care Center Call  14032 

Care Center Email  Care_center@mandirisekuritas.co.id 

Website  Growin.id 

www.mandirisekuritas.co.id 

 
 
 
 

• Informasi/materi (“Report”) ini tidak dimaksudkan untuk kepentingan publikasi umum. Tanpa mendapatkan izin dan konfirmasi terlebih dahulu dari Mandiri Sekuritas 

maka isi dari Report tidak dapat digunakan, ditulis ulang dan/atau disampaikan kembali dalam bentuk maupun jenis media apapun. Untuk kepentingan publikasi silahkan 

menghubungi email: corsec@mandirisek.co.id  

• Investasi dan transaksi saham memiliki potensi keuntungan maupun risiko kerugian, setiap tindakan dan/atau keputusan yang Anda ambil berdasarkan Report ini 

sepenuhnya merupakan risiko Anda sendiri. Mandiri Sekuritas tidak bertanggung jawab serta tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas penggunaan informasi 

dan/atau rekomendasi dalam Report ini. Walaupun Mandiri Sekuritas telah berupaya menyajikan teks, gambar maupun tampilan grafis dalam Report ini secara cermat, 

namun Mandiri Sekuritas tidak memberikan jaminan terhadap kelengkapan, ketepatan dan keakuratan data dan/atau informasi dimaksud.  

• Hasil analisa saham pada Report ini semata-mata berdasarkan analisa teknikal dalam kurun waktu investasi efektif di bawah satu bulan. Pendekatan analisa teknikal 

belum tentu sesuai dan dapat digunakan oleh semua investor, dalam hal ini Anda wajib melakukan penilaian sendiri terhadap kesesuaian pendekatan analisa investasi 

dengan profil risiko masing-masing. Perlu dipahami bahwa fokus dari analisa teknikal adalah melihat arah pergerakan saham dengan mempertimbangkan beberapa 

indikator pasar yang berbeda dengan analisa fundamental, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dari kedua pendekatan analisa tersebut bisa berbeda. 
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